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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim J Je ج
 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ` Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 

2. Vokal 

Vokaltunggal Vokal rrangkap Vokal panjang 
 ā = أ  a = أ
 ī = إي ai = أ ي i = أ
 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah   مر أة جمیلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
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 ditulis  rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

ة السید   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد یع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

                          

      

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”  
Q. S At – Taubah (9) : 103) 

 
 

Do the best and pray. Allah SWT will take care of the rest! 

Because the process will not betray the results! 
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ABSTRAK 
 
Isnadia. 2018. EFEKTIVITAS DISTRIBUSI ZAKAT PRODUKTIF 
BAZNAS KOTA PEKALONGAN DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MUSTAHIK PERIODE 2015-2017. Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. Zawawi, M. A. 
 
 

Islam memandang kemiskinan itu bahaya yang sangat mengkhawatirkan 
bagi pribadi dan masyarakat, akidah dan keimanan, akhlak dan perilaku, 
pemikiran dan budaya, serta keluarga dan juga bangsa. Salah satu solusi dalam 
pemerataan pendapatan bagi umat Islam adalah dengan melalui zakat. Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan merupakan salah satu badan 
pengelola dana zakat yang berada di Kota Pekalongan yang dibentuk oleh 
Pemerintah. BAZNAS Kota Pekalongan telah mendistribusikan zakat secara 
produktif sebagai pemberian modal usaha yang tujuannya adalah agar zakat 
tersebut dapat berkembang. Zakat didistribusikan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan mustahik agar berkehidupan ekonomi yang layak. Dari program-
program pendistribusian zakat produktif yang telah dilaksanakan diharapkan 
mampu merubah mustahik menjadi muzakki. Pengukuran secara akurat atas dana 
zakat yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik perlu 
dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas pencapaian keberhasilan 
pendistribusian zakat produktif. 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Sumber data diperoleh dari sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan sekretaris BAZNAS Kota 
Pekalongan, penanggung jawab bidang pendayagunaan dan pendistribusian 
BAZNAS Kota Pekalongan serta para mustahik yang menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Kota Pekalongan periode 2015-2017.  
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendistribusian zakat 
produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan dalam menyalurkan 
zakatnya adalah dengan melalui dua cara: (1) BAZNAS Kota Pekalongan 
bekerjasama dengan lembaga keuangan mikro syariah; dan (2) melalui takmir 
masjid. Untuk ukuran efektivitas menggunakan teori Ni Wayan Budiani. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa ukuran ketepatan sasaran program dan tujuan 
program sudah efektif. Sedangkan untuk ukuran sosialisasi program dan 
pemantauan program belum efektif. 

 
 

Kata Kunci : Efektivitas, Distribusi Zakat Produktif, Kesejahteraan 
Mustahik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi ekonomi umat saat ini dapat dikatakan belum merata, 

sebagaimana ditunjukkan oleh masih banyaknya masyarakat miskin di tanah 

air. Hal ini menjadikan kemiskinan sebagai sebuah masalah ekonomi dalam 

negeri yang agaknya sulit diatasi. 

Islam memandang kemiskinan itu bahaya yang sangat 

mengkhawatirkan bagi pribadi dan masyarakat, akidah dan keimanan, 

akhlak dan perilaku, pemikiran dan budaya, serta keluarga dan juga bangsa. 

Dr. Mardani menjelaskan bahaya kemiskinan dalam bukunya yaitu sebagai 

berikut, kemiskinan berbahaya bagi aqidah, pendapat ini didukung oleh 

hadis Rasulullah saw: “kefakiran (kemiskinan) itu menyebabkan kekafiran” 

(HR Abu Nu’aim); kemiskinan berbahaya bagi pikiran, ini sesuai dengan 

hadis Nabi saw yang melarang seorang hakim memeriksa dan memutus 

perkara bila ia dalam keadaan marah. Para ulama fiqih telah mengiaskan 

marah dengan sangat lapar, sangat haus, dan lain-lain; kemiskinan 

berbahaya bagi keluarga, banyak kasus perceraian yang disebabkan oleh 

kemiskinan. Bahkan, ada orang tua yang tega membunuh anaknya dengan 

alasan kemiskinan (khawatir tidak mampu memberikan nafkah kepadanya); 

kemiskinan berbahaya bagi ketenteraman masyarakat, kemiskinan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 
 

 
 

menyebabkan seseorang berbuat tindak pidana perampokan, pembegalan, 

pencurian, dan lain-lain.1 

Kota Pekalongan adalah salah satu kota di pesisir pantai utara Provinsi 

Jawa Tengah. Kota ini terdiri atas 4 kecamatan, yakni Pekalongan Utara, 

Pekalongan Barat, Pekalongan Selatan dan Pekalongan Timur.2 Walikota 

Pekalongan H.M Saelany Machfudz menyampaikan pada Agustus 2017 

prosentase penduduk miskin Kota Pekalongan mengalami penurunan 

sebesar 0,1%. Sedangkan tahun 2016 angka kemiskinan turun 0,1% dari 

8,02% menjadi 7,92%.3 Berikut disajikan dalam tabel garis kemiskinan dan 

persentase penduduk miskin di Kota Pekalongan. 

Tabel 1.1 
Garis Kemiskinan dan Persentase Penduduk Miskin di Kota Pekalongan4 

Uraian 2015 2016 

Garis Kemiskinan (Rp/kapita/bulan) 352,717 352,717 

Jumlah Penduduk Miskin (000 jiwa) 24,06 24,06 

Persentase Penduduk Miskin (%) 8,09 8,09 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 
Pekalongan 

  

                                                           
1 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (Konsep Islam Mengentaskan 

Kemiskinan dan Menyejahterakan Umat), (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2016), hlm. 1-3. 

2 Pemerintah Kota Pekalongan, “Sejarah Singkat Kota Pekalongan”, 
https://pekalongankota.go.id/selayang-pandang/sejarah-singkat (Diakses tanggal 19 Februari 
2018). 

3 Pemerintah Kota Pekalongan, “Angka Kemiskinan Kota Pekalongan Turun 0,1%”, 
https://pekalongankota.go.id/berita/angka-kemiskinan-kota-pekalongan-turun-0-1-persen (Diakses 
tanggal 27 Oktober 2017). 

4 Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan, “Garis Kemiskinan dan Persentase Penduduk 
Miskin di Kota Pekalongan Tahun 2015-2016”, 
https://pekalongankota.bps.go.id/statictable/2017/11/03/213/garis-kemiskinan-dan-persentase-
penduduk-miskin-di-kota-pekalongan-tahun-2015-2016.html (Diakses tanggal 17 Februari 2018). 
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Salah satu solusi dalam pemerataan pendapatan bagi umat Islam 

adalah dengan melalui zakat. Dalam Islam, diwajibkan bagi seorang muslim 

untuk mengeluarkan zakat kepada orang yang membutuhkan. Hal ini 

dikarenakan Islam sangat peduli terhadap kesetaraan, kesejahteraan dan 

kepedulian. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. at-Taubah (9): 103 

yang artinya “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka”, hal ini dapat diartikan 

bahwa zakat memiliki kontribusi yang besar bagi kesejahteraan masyarakat. 

 Secara istilah pengertian zakat adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan 

tertentu pula.5 Zakat menjadi sumber terpenting pendapatan negara Islam 

karena merupakan dana khusus untuk pembebasan kemiskinan dan 

penanganan keamanan sosial lainnya.6 

Pada awalnya, dana zakat lebih didominasi oleh pola pendistribusian 

secara konsumtif, namun pada pelaksanaannya saat ini, zakat mulai 

dikembangkan dengan pola distribusi dana zakat secara produktif.  Hal 

tersebut agar dana zakat yang diberikan tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bagi para mustahik, tetapi diharapkan dapat membantu 

mentransformasi seorang mustahik menjadi seorang muzakki. 

                                                           
5 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 

hlm. 7. 

6 Gusfahmi, Pajak menurut Syariah, Edisi Revisi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 
hlm. 97. 
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa alokasi zakat sudah ditentukan siapa 

para penerima zakatnya (mustahik). Yang berhak menerima zakat itu ada 8 

golongan, semuanya tercakup dalam firman Allah yang berbunyi sebagai 

berikut7: 

                 

                       

       

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (at-Taubah [9]: 60) 

 
Badan yang mengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di 

Indonesia berkembang dan terus berupaya menjangkau kemiskinan di 

seluruh pelosok tanah air. Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelolaan 

zakat yang dibentuk oleh pemerintah terdiri atas unsur masyarakat dan 

pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama, sebagai 

pelaksanaan amanat Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat.8 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan merupakan 

salah satu badan pengelola dana zakat yang berada di Kota Pekalongan yang 
                                                           

7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Bandung: Al-Ma’arif, t.th), hlm. 103. 

8 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013), hlm. 129. 
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dibentuk oleh Pemerintah. Potensi zakat yang bisa dihimpun BAZNAS Kota 

Pekalongan sebenarnya bisa mencapai Rp 2 Miliar. Namun kendalanya, 

masih ada instansi yang menyalurkan zakat tidak melalui BAZNAS.9 

BAZNAS Kota Pekalongan pada tahun 2015 menghimpun dana zakat dan 

infak sebesar Rp 1.660.117.543,-, sedangkan pada tahun 2016 sebesar Rp 

1.501.672.274,- dan untuk tahun 2017 adalah sebesar Rp 1.481.584.563,-. 

Salah satu kegiatan penting dalam pengelolaan zakat adalah distribusi zakat. 

Distribusi zakat menjadi salah satu faktor penentu apakah zakat berhasil 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik oleh syariat Islam 

maupun peraturan perundang-undangan. Dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 pada Pasal 25 menyatakan bahwa zakat wajib didistribusikan 

kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan pada pasal 26, 

pendistribusian zakat tersebut dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Berikut 

disajikan dalam tabel pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kota Pekalongan selama tiga tahun terakhir mulai dari tahun 2015-2017. 

Tabel 1.2 
Pendistribusian Zakat BAZNAS Kota Pekalongan Tahun 2015-2017 

No Tahun Pendistribusian Zakat 

1. 2015 Rp 1.569.505.000 

2. 2016 Rp 1.739.304.000 

3. 2017 Rp 1.577.341.500 

Sumber : BAZNAS Kota Pekalongan 

                                                           
9 Suara Pantura, “BAZNAS Diminta Transparan”, 

http://www.suaramerdeka.com/smcetak/detail/34343/Baznas-Diminta-Transparan (Diakses 
tanggal 20 Februari 2018). 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan dalam 

menyalurkan zakatnya tidak hanya berupa dana, tetapi juga alat atau mesin 

untuk digunakan sebagai modal usaha atau pengembangan usaha. 

Berdasarkan data pentasarufan BAZNAS Kota Pekalongan tahun 2015, 

BAZNAS Kota Pekalongan mendistribusikan zakat berupa 6 unit mesin 

jahit sebesar Rp 14.400.000,-, 2 unit songkro Rp 5.500.000,-, dan 18 unit 

becak Rp 86.400.000,-10 kepada mustahik yang ekonominya lemah. 

Pada penelitian Elisa Rose Yuniar Suandi menyebutkan bahwa 

semakin banyak LAZ/BAZ di Indonesia ternyata angka kemiskinan di 

Indonesia tidak turun secara signifikan. Kondisi ini menyiratkan adanya satu 

masalah besar atas pengelolaan zakat di Indonesia, yaitu adanya 

ketidakefektifan pengelolaan zakat di Indonesia.11 Sedangkan pada 

penelitian Fajar Eka Pratomo menyebutkan bahwa pengukuran secara akurat 

atas dana zakat yang diambil untuk modal usaha dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi mustahik perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas pencapaian keberhasilan pendayagunaan zakat produktif.12 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

dalam Pasal 3 menyatakan bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk 

                                                           
10 Laporan Pentasarufan Tahun 2015 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekalongan. 

11 Elisa Rose Yuniar Suandi, “Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Efektivitas 
Pengelolaan Dana Zakat pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kota Bandung”, Skripsi Program 
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (Bandung: Perpustakaan  Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2014), hlm. 2. 

12 Fajar Eka Pratomo, “Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada Pemberdayaan 
Ekonomi Mustahik (Studi Kasus di Badan Amil Zakat Nasional/BAZNAS Kabupaten 
Banyumas)”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Purwokerto: Perpustakaan IAIN 
Purwokerto, 2016), hlm. 8. 
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dan pengelolaan zakat, 

dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Pada BAB II Pasal 7 poin (1) 

juga dijelaskan: dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 6, BAZNAS menyelenggarakan fungsi: 

1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

dan 

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul: “Efektivitas Distribusi 

Zakat Produktif BAZNAS Kota Pekalongan dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Periode 2015-2017”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas distribusi zakat produktif 

BAZNAS Kota Pekalongan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik 

periode 2015-2017? 
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C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas dan fokus, maka peneliti 

menganggap perlu untuk menyajikan penelitian ini hanya sebatas pada 

penekanan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekalongan. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari jumlah mustahik 

yang menerima zakat produktif BAZNAS Kota Pekalongan pada tahun 

2015-2017. 

3. Kajian pembahasan yaitu efektivitas distribusi zakat produktif BAZNAS 

Kota Pekalongan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik periode 

2015-2017 melalui wawancara dengan mustahik dan pengurus BAZNAS 

Kota Pekalongan. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara garis besar tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh jawaban dari pokok permasalahan di atas, akan tetapi secara 

spesifik (khusus) akan dijelaskan sebagai berikut: Untuk mengetahui 

efektivitas distribusi zakat produktif BAZNAS Kota Pekalongan dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik periode 2015-2017. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dalam ilmu ekonomi syariah serta dapat memberikan informasi 

dalam memberikan pertimbangan dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan sebagai akademis dan khalayak umum. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman tentang pengelolaan dana zakat. 

2) Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan dan referensi keilmuan mengenai zakat. 

3) Bagi BAZNAS Kota Pekalongan, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dan menambah wacana pemikiran 

dalam pengelolaan dana zakat.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka yang meliputi: landasan teori yang berisi 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yaitu konsep efektivitas, 

konsep zakat, konsep distribusi zakat dan konsep kesejahteraan mustahik, 

serta beberapa penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III Metode Penelitian yang meliputi: jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan 

metode analisis data 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi: gambaran 

umum BAZNAS Kota Pekalongan dan analisis efektivitas distribusi zakat 

produktif BAZNAS Kota Pekalongan periode 2015-2017. 

BAB V Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya 

mengenai Efektivitas Distribusi Zakat Produktif BAZNAS Kota Pekalongan 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Periode 2015-2017, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pengukuran efektivitas dari pendistribusian zakat produktif BAZNAS 

Kota Pekalongan menggunakan empat ukuran efektivitas yaitu; Pertama, 

ukuran ketepatan sasaran program yang ditujukan untuk mustahik melalui 

bantuan zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan 

dapat dikatakan efektif. Hal itu diketahui setelah melakukan penelitian 

terdapat kesesuaian antara syarat dan kriteria penerima bantuan yang ada di 

BAZNAS Kota Pekalongan dengan kenyataan kondisi di lapangan bahwa 

penerima bantuan zakat produktif merupakan mustahik golongan fakir 

miskin. Kedua, sosialisasi program pendistribusian zakat produktif yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan didapatkan hasil kurang efektif, 

karena dari pihak BAZNAS Kota Pekalongan lebih cenderung menawarkan 

program pinjaman dana bergulir kepada para mustahik yang membutuhkan 

melalui ceramah di masjid saja, padahal ada cara lain misalnya 

menyebarkan selebaran brosur, mengiklankan melalui siaran radio, pamflet, 

website dan lain sebagainya. Selain itu juga karena masih ada mustahik 
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yang tidak mengetahui banyak mengenai zakat dan BAZNAS. Ketiga, 

tujuan program distribusi zakat produktif dari Badan BAZNAS Kota 

Pekalongan kepada 11 mustahik dalam penelitian ini bisa dikatakan cukup 

efektif dan berperan dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Keempat, 

Pemantauan, dalam hal pemantauan program pendistribusian zakat produkif 

BAZNAS Kota Pekalongan dapat dikatakan kurang efektif karena 

pemantauan diserahkan pada lembaga keuangan mikro syariah dan takmir 

masjid saja. 

 

B. Saran 

1. Sebagai lembaga amil zakat, BAZNAS Kota Pekalongan telah 

melakukan tugasnya dengan baik. Namun demikian, BAZNAS Kota 

Pekalongan tetap harus melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada 

mustahik yang diberikan zakat produktif, agar mereka lebih mengenal 

tentang zakat dan BAZNAS. 

2. Pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan 

diharapkan melakukan pengawasan secara instens, koordinasi yang baik, 

serta ketegasan pada lembaga keuangan yang telah ditentukan sehingga 

penyaluran dana zakat produktif dapat lebih efektif. 

3. Diharapkan adanya pelatihan dan pendampingan usaha, serta monitoring 

dari BAZNAS Kota Pekalongan terhadap mustahik pada saat dan 

berjalannya usaha setelah mendapatkan pinjaman dana zakat produktif, 

sehingga dapat memajukan usaha mustahik. 
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